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ABSTRAK 

 

GAMBARAN KEJADIAN IKUTAN PASCA IMUNISASI VAKSIN COVID- 

19 DI KECAMATAN KARANGAMPEL KABUPATEN INDRAMAYU 

PRIODE AGUSTUS-SEPTEMBER 2021 

 

Natania Nies Pratiwindya 

 1704015210 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi atau biasa disebut KIPI merupakan kejadian 

medik yang diduga berhubungan dengan vaksinasi, reaksi ini timbul karena 

merupakan bagian dari respon imun dalam tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh gambaran jenis KIPI vaksin COVID-19 dan memperoleh 

potensi kejadian yang tidak diinginkan pada masyarakat di Kecamatan 

Karangampel Kabupaten Indramayu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 

- September 2021, pengambilan data pada sampel ini dilakukan secara purposive 

sampling. Hasil penelitian dari gambaran kejadian ikutan pasca imunisasi vaksin 

COVID-19 priode Agustus-September dapat disimpulkan bahwa : potensi             

terjadinya KIPI yaitu yang mengalami KIPI 99,44% dan NON KIPI 0,55% dari 362 

responden yaitu vaksin Sinovac 281 responden, AstraZeneca 67 responden, 

Sinopharm 5 responden, Moderna 7 responden. Berdasarkan jenis vaksin Sinovac 

yaitu timbulnya reaksi yang paling dominan pada reaksi lokal seperti : pegal/nyeri 

di area penyuntikan (77,03%) dan penebalan/kesemutan (19,43%). Reaksi sistemik 
seperti : nyeri otot (Myalgia) (42,75%) dan mengantuk (63,6%). Vaksin 

AstaZeneca yaitu timbulnya reaksi yang paling dominan pada reaksi lokal seperti : 

pegal/nyeri (88,05%), penebalan/kesemutan (32,83%).     Reaksi sistemik yang di 

timbulkan berupa reaksi nyeri otot (Myalgia) (64,17%) dan demam (64,17%). 

Jenis vaksin Sinopharm yaitu timbulnya reaksi yang paling dominan pada reaksi 

lokal seperti : pegal/nyeri di area penyuntikan 3 responden dan gatal 2 responden. 

Reaksi sistemik seperti : nyeri otot (Myalgia) 2 responden, demam 1 responden, 

lemas (Malaise) 1 responden dan mengantuk 1 responden. Vaksin Moderna yaitu 

timbulnya reaksi yang paling dominan pada reaksi lokal seperti :  pegal/nyeri di area 

penyuntikan 7 responden dan bengkak 2 responden. Reaksi sistemik seperti : nyeri 

otot (Myalgia) 4 responden, lemas (Malaise) 4 responden, mengantuk 4 

responden. 

 

Kata Kunci: KIPI, Vaksin COVID-19, Reaksi Lokal, Reaksi Sistemik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu 

coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) serta penyakitnya yaitu Coronavirus disease 

2019 (COVID-19). Diketahui, awal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok. 

Ditemukan di akhir Desember tahun 2019. Gejala-gejala pada umumnya terjadi 

bersifat ringan dan timbul secara bertahap, tetapi ada pula orang yang sudah 

terjangkit virus namun tidak mengalami gejala apapun tetap merasa sehat. Gejala- 

gejala COVID-19 yang paling awam terjadi yaitu demam, batuk kering, dan rasa 

lelah. Gejala lainnya yang jarang atau mungkin dirasakan pada beberapa pasien 

berupa rasa nyeri serta sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, 

kehilangan indra rasa atau penciuman, ruam di kulit, atau perubahan warna jari 

tangan atau kaki (Kemenkes RI, 2021). 

Kementrian Kesehatan melaporkan 70.736 kasus konfirmasi COVID-19 

dengan 3.417 kasus kematian atau Case Fatality Rate (CFR 4,8%), yang tersebar di 

34 provinsi. Sangat sering terjadi pada rentang usia 45-54 tahun dan paling sedikit 

terjadi di usia 0-5 tahun. Angka kematian tertinggi ditemukan pada usia 55-64 

tahun, kenaikan jumlah kasus berjalan relatif cepat dan menyebar ke beberapa 

negara dalam waktu singkat (Kemenkes RI, 2020). Upaya hingga saat ini dilakukan 

penanggulangan penyebaran COVID-19 adalah melalui riset untuk menghasilkan 

vaksin, berbagai negara sedang gencar untuk dapat menghasilkan vaksin, karena 

selain memang untuk penanggulangan pandemi, vaksin akan menjadi komoditi 

yang akan banyak dicari dan memiliki nilai ekonomi tinggi (Masnun, 2021). 

Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa mikroorganisme 

yang telah mati ataupun masih hidup yang dilemahkan, masih utuh atau berupa 

toksin mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau protein rekombinan, 

yang ditambahkan dengan zat lainnya, yang jika diberikan kepada seseorang akan 

menimbulkan kekebalan khusus secara aktif . Vaksinasi COVID-19 ini tujuannya 

untuk meminimalisir terjadinya penularan dan menurunkan angka kematian yang 

di akibatkan oleh COVID-19, sehingga dapat melindungi masyarakat dari COVID- 
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19 (Kemenkes RI, 2021). Vaksin yang digunakan dalam program vaksinasi 

COVID-19 ini masih termasuk vaksin baru sehingga untuk menilai keamanannnya 

perlu dilakukan surveilans pasif Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) dan 

surveilans aktif Kejadian Ikutan dengan Perhatian Khusus (KIPK). Kejadian Ikutan 

Pasca Vaksinasi atau biasa disebut KIPI merupakan kejadian medik yang diduga 

berhubungan dengan vaksinasi (Kemenkes RI, 2020). 

Saat ini kasus COVID-19 yang terkonfirmasi pada bulan April 2021 di 

Indramayu yaitu : sebanyak 7.003 jiwa (Pikobar, 2021). Pada Provinsi Jawa Barat 

di kabupaten Indramayu yang telah melaksanakan vaksinasi pertama COVID-19 

sejumlah 47,035 jiwa dan untuk vaksinasi ke 2 sejumlah 34,243 jiwa (Kemenkes 

RI, 2020). Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karangampel memilikiki 11 

kelurahan di antaranya : Desa Benda, Dukuhjeruk, Dukuhtengah, Kaplongan Lor, 

Karangampel Kidul, Karangampel, Mundu, Pringgacala, Sendang, Tanjungpura, 

Tanjungsari dengan jumlah penduduk kecamatan Karangampel sebanyak 79,259 

jiwa (Wikipedia, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan di lakukan penelitian untuk melihat 

gambaran kejadian tidak diinginkan pasca imunisasi vaksinasi COVID-19 dengan 

cara menyebar kuesioner melalui media sosial /melalui online yang di lakukan di 

Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu. 

B. Permasalahan Masalah 

1. Seberapa besar Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi Vaksin COVID-19 pada 

masyarakat di Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu ? 

2. Apa saja jenis kejadian ikutan pasca imunisasi vaksin COVID-19 pada 

masyarakat di Kecamatan Karangampel kabupaten Indramayu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memperoleh potensi Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-19 di 

Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu. 

2. Untuk memperoleh gambaran jenis Kejadian Ikutan Pasca Vaksinasi COVID-

19 di Kecamatan Karangampel Kabupaten indramayu pasca vaksinasi 

COVID-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang gambaran ikutan pasca 

vaksinasi di Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu prode Agustus- 

September 2021. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti 

khususnya mengenai jenis-jenis KIPI dan potensi terjadinya Kejadian Ikutan Pasca 

Imunisasi vaksinasi COVID-19 yang terjadi pada masyarakat di Kecamatan 

Karangampel Kabupaten Indramayu. 

3. Bagi Seluruh Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Vaksinasi COVID- 

19 dan untuk mengetahui jenis-jenis Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi Vaksin 

COVID-19 dan potensi terjadinya KIPI pasca Vaksin COVID-19 yang terjadi pada 

masyarakat di Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu. 
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